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Accurate assessment of learning outcomes depends heavily on the quality
of test instruments, but at the elementary school level, quantitative item
analysis is often overlooked. This study aims to evaluate the empirical
quality of Mid-Semester Summative Assessment (PSTS) items for Grade
IV Science at Ta'mirul Islam Elementary School in Surakarta to ensure
the instrument is capable of measuring student competency validly and
reliably. The research method used is descriptive quantitative with a
content analysis approach. Data were collected through a documentary
study of the test scripts and answers from 36 students, which were then
processed using AnBuSo and SPSS applications. The results showed that
56% of the test items were declared valid, but the instrument reliability
level was relatively low (0.217–0.512) because they were dominated by
easy category items (89%). In addition, 78% of the test items had poor
discriminatory power, even though the distribution of cognitive levels
included 35% of Higher Order Thinking Skills (HOTS). The implications
of this study emphasize that qualitative validation alone is not sufficient
to guarantee assessment quality; periodic psychometric analysis is
needed to improve the effectiveness of distractors and the balance of
item difficulty levels. These findings recommend the use of simple
software such as AnBuSo for teachers to conduct more precise diagnostic
evaluations, so that the assessment results can reflect students' scientific
abilities objectively and support continuous learning improvement.
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PENDAHULUAN
Penilaian hasil belajar merupakan instrumen krusial dalam siklus

pendidikan yang berfungsi sebagai alat ukur akurat terhadap ketercapaian
kompetensi peserta didik (Nasaruddin, 2026). Instrumen yang berkualitas harus
memenuhi kriteria teknis seperti validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, daya
pembeda, dan efektivitas pengecoh agar tidak menghasilkan gambaran kemampuan
siswa yang bias (Hariati et al., 2026). Di era Kurikulum Merdeka, tuntutan terhadap
kualitas asesmen semakin meningkat, terutama pada mata pelajaran IPAS yang
menekankan kemampuan berpikir kritis dan logis (Fadila & Fitriyeni, 2024). Secara
teoretis, siswa kelas IV SD berada pada tahap operasional konkret yang mulai
berkembang menuju pemikiran sistematis (Magdalena et al., 2023), sehingga
penyelarasan antara tingkat kognitif soal dengan kemampuan berpikir siswa
menjadi sangat signifikan untuk memastikan efektivitas pembelajaran (constructive
alignment) (Ait-hroch et al., 2025).

Meskipun penting, praktik di lapangan menunjukkan adanya kesenjangan
yang nyata. Di SD Ta’mirul Islam Surakarta, proses validasi soal Penilaian Sumatif
Tengah Semester (PSTS) masih bersifat kualitatif tanpa disertai analisis kuantitatif
yang empiris. Masalah spesifik muncul ketika rata-rata nilai IPAS kelas IV (76,9)
menjadi yang terendah dibandingkan mata pelajaran lainnya. Padahal, pembelajaran
IPA diperlukan keterampilan proses dari siswa untuk menemukan sejumlah konsep-
konsep yang dipelajarai (Atmojo, 2015). Tanpa analisis butir soal, sulit dipastikan
apakah rendahnya nilai tersebut disebabkan oleh rendahnya kompetensi siswa atau
ketidakefektifan butir soal dalam mengukur kemampuan mereka. Selain itu,
keterbatasan waktu dan penguasaan perangkat statistik yang kompleks menjadi
hambatan bagi guru dalammelakukan evaluasi mandiri terhadap kualitas instrumen
yang mereka susun.

Sejumlah penelitian sebelumnya telah mengkaji kualitas soal menggunakan
berbagai perangkat analisis, misalnya model Rasch, SPSS, Iteman, Anates, hingga
Excel (Anwar et al., 2024)(Basri et al., 2021). Hasil penelitian tersebut menegaskan
pentingnya analisis butir soal dalammenjamin mutu instrumen penilaian. Salah satu
perangkat yang sederhana dan praktis adalah AnBuSo (Analisis Butir Soal)
dikembangkan berbasis Microsoft Excel, sehingga lebih mudah dioperasikan oleh
guru dibandingkan program statistik seperti SPSS atau Iteman (Muhson, 2017).
Mata Pelajaran IPAS berperan penting dalam melatih kemampuan berpikir kritis,
logis, dan analitis siswa (Sutinah et al., 2025). Kualitas soal yang rendah dapat
menghambat tercapainya tujuan pembelajaran abad ke-21, termasuk
pengembangan keterampilan problem solving dan critical thinking (Luna, 2015).

Kondisi terkini dalam bidang evaluasi pendidikan menekankan pentingnya
analisis butir soal yang menyeluruh (Fitrianawati, 2015). Beberapa penelitian
sebelumnya telah mengevaluasi pengelolaan kelas dan instrumen penilaian, namun
sering kali terfokus pada sistem daring selama pandemi atau pada objek kelas tinggi.
Penelitian oleh Muhson dkk. (Muhson, 2017) memperkenalkan perangkat lunak
AnBuSo sebagai solusi praktis berbasis Excel untuk mengatasi hambatan teknis guru
dalam menganalisis soal. Tinjauan literatur menunjukkan bahwa integrasi antara
analisis statistik butir soal dengan distribusi tingkat kognitif Bloom sangat jarang
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dilakukan secara spesifik pada mata pelajaran IPAS di jenjang awal kelas atas
sekolah dasar.

Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada penggunaan aplikasi AnBuSo
untuk membedah kualitas soal PSTS IPAS secara integratif, yang mencakup aspek
kuantitatif sekaligus distribusi tingkat kognitif pasca-pandemi di sekolah dasar
swasta. Kesenjangan penelitian yang diisi adalah minimnya data empiris mengenai
validitas dan reliabilitas soal IPAS yang selama ini hanya divalidasi secara bahasa di
lokasi penelitian tersebut. Tujuan utama karya ini adalah untuk menganalisis
validitas, reliabilitas, daya beda, tingkat kesukaran, efektivitas pengecoh, dan tingkat
kognitif soal PSTS Genap IPAS Kelas IV. Kesimpulan utama yang diharapkan adalah
tersedianya profil kualitas instrumen asesmen yang objektif sebagai dasar
perbaikan penyusunan soal dan perencanaan program remedial yang lebih tepat
sasaran bagi guru.

METODE
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain deskriptif non-
eksperimen melalui analisis isi kuantitatif. Desain ini dipilih karena penelitian tidak
memberikan perlakuan terhadap variabel, melainkan bertujuan mendeskripsikan
kualitas soal sebagaimana adanya (Arikunto, 2013; Ary et al., 2010; Sugiyono, 2020).

Lokasi dan waktu penelitian ditetapkan di SD Ta’mirul Islam Surakarta sebagai
sumber utama soal Penilaian Sumatif Tengah Semester (PSTS) mata pelajaran IPAS,
serta SD Muhammadiyah 5 Surakarta sebagai lokasi uji coba instrumen. Penelitian
dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2024/2025. Subjek penelitian
terdiri dari (1) seluruh butir soal PSTS Genap mata pelajaran IPAS kelas IV SD
Ta’mirul Islam Surakarta, dan (2) peserta didik kelas IV SD Muhammadiyah 5
Surakarta yang berjumlah 36 siswa (18 siswa kelas IVA dan 18 siswa kelas IVB).

Teknik sampling yang digunakan adalah total sampling untuk butir soal, dan
purposive sampling untuk peserta didik. Pemilihan peserta didik
mempertimbangkan kesesuaian kurikulum, jumlah siswa yang mencukupi, dan
kemudahan administratif. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi
dokumentasi dengan mengumpulkan kisi-kisi, soal, kunci jawaban, serta lembar
jawaban siswa.

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan metode
analisis isi (content analysis). Desain ini dipilih untuk mendeskripsikan kualitas
empiris butir soal tanpa memberikan perlakuan (non-experimental) terhadap
subjek penelitian (Sugiyono, 2022). Fokus utama penelitian adalah mengevaluasi
karakteristik teknis instrumen Penilaian Sumatif Tengah Semester (PSTS) Genap
mata pelajaran IPAS melalui parameter statistik dan distribusi tingkat kognitif.

Data dalam penelitian ini terdiri dari data kualitatif berupa dokumen kisi-kisi
dan butir soal, serta data kuantitatif berupa skor jawaban peserta didik. Sumber
data penelitian berasal dari dua lokasi:

1. SD Ta’mirul Islam Surakarta: Sumber dokumen soal PSTS IPAS Kelas IV yang
disusun secara mandiri oleh guru.
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2. SD Muhammadiyah 5 Surakarta: Sumber data empiris hasil uji coba soal
yang melibatkan 36 peserta didik kelas IV (Kelas IVA dan IVB). Sekolah ini
dipilih melalui teknik purposive sampling berdasarkan kesamaan kurikulum
dan aksesibilitas untuk mendapatkan sampel yang representatif (Sugiyono,
2017).

Seluruh instrumen yang dianalisis mencakup total populasi butir soal (total
sampling) pada perangkat PSTS tersebut. Skema prosedur penelitian
digambarkan pada Gambar 1.

Gambar 1. Skema Prosedur Penelitian

Teknik pengumpulan data menggunakan studi dokumentasi. Peneliti menghimpun
dokumen fisik dan digital berupa Kisi-kisi soal dan naskah soal PSTS Genap IPAS
Kelas IV; Kunci jawaban; dan Lembar jawab hasil pekerjaan peserta didik dari
subjek uji coba.

Analisis data dilakukan melalui dua tahap integratif untuk mengekstraksi informasi
kegunaan butir soal:

1. Analisis Kualitatif (Level Kognitif): Memetakan Kata Kerja Operasional (KKO)
pada butir soal ke dalam taksonomi Bloom revisi (C1–C6) untuk melihat
distribusi Low Order Thinking Skills (LOTS) dan High Order Thinking Skills
(HOTS) (Anderson & Krathwohl, 2001).

2. Analisis Kuantitatif (Statistik Deskriptif): Mengolah data numerik hasil uji coba
menggunakan perangkat lunak AnBuSo (Analisis Butir Soal) berbasis Microsoft
Excel dan SPSS. Parameter analisis mengikuti kriteria yang ditetapkan oleh
Budiyono (2023) dan Arikunto (2018) sebagaimana dirangkum dalam Tabel 1.
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Tabel 1. Kriteria Analisis Butir Soal

Aspek Analisis Kriteria Keberhasilan/kategori Sumber

Validitas Valid jika rhitung > rtabel atau
taraf signifikasi 5%, Arikunto (2018)

Reliabilitas Reliabel jika koefisiennya Budiyono (2023)

Tingkat Kesukaran Baik jika Budiyono (2023)

Daya Pembeda Baik jika Budiyono (2023)

Efektivitas Pengecoh Berfungsi jika dipilih minimal 5% Budiyono (2023)

Data hasil analisis ini kemudian digunakan untuk menentukan kebutuhan
remedial per butir soal, sehingga memberikan umpan balik diagnostik yang spesifik
bagi perbaikan pembelajaran (Nursobah, 2017).

HASIL
Tingkat validitas pada penelitian ini diuji dan dianalisis menggunakan SPSS dengan
simpulan dikatakan valid apabila rhitung > rtabel (rtabel = 0,329 karena N atau total
peserta didik adalah 36 orang). Hasil pengujian tersebut sebagian besar
menghasilkan tingkat validitas pada rentang 0,336 – 1 yang bermakna bahwa soal
Penilaian Sumatif Tengah Semester genap mata pelajaran IPAS kelas IV SD Ta’mirul
Islam Surakarta tahun ajaran 2024/2025 sebagian besar dinyatakan valid.

Gambar 1. Distribusi Tingkat Validitas Soal PSTS Genap mata pelajaran IPAS
kelas IV SD Ta’mirul Islam Surakarta

Gambar 1 menunjukkan bahwa berdasarkan hasil analisis uji validitas yang
dilakukan dengan bantuan SPSS menghasilkan koefisien korelasi tiap butir soal pada
taraf signifikansi 5% atau r tabel sebesar 0,329 dengan persebaran sebanyak 44%
soal tidak valid dan 56% soal valid. Berdasarkan hasil analisis tersebut dapat
disimpulkan bahwa soal Penilaian Sumatif Tengah Semester genap mata pelajaran
IPAS kelas IV SD Ta’mirul Islam Surakarta tahun ajaran 2024/2025 sebagian besar
dinyatakan valid dan mampu menjalankan fungsinya sebagai alat ukur dengan baik.
Faktor yang berpengaruh terhadap validitas hasil tes, yaitu faktor internal
instrumen tes, administrasi dan penskoran, serta jawaban peserta didik (Sukardi,
2017). Masih adanya soal tidak valid pada penelitian ini disebabkan oleh faktor
internal instrumen tes yaitu konstruksi item tes yang kurang baik, penggunaan diksi

https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/


Attribution-NonCommercial-ShareAlike. Beberapa hak dilindungi

Didaktika Dwija Indria Vol. 14, No. 4, Agustus, 2026, Halaman. 1529-1541

1534

yang terlalu mudah, jawaban item tes dapat diprediksi oleh peserta didik, dan
mudahnya tingkat kesulitan soal.

Tabel 1. Uji Reliabilitas soal Pilihan Ganda

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

.512 20

Tabel 2. Uji Reliabilitas soal Jawaban Singkat

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

.217 4

Tabel 3. Uji Reliabilitas soal Uraian

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

.463 3

Tabel 1, 2, dan 3 menunjukkan bahwa berdasarkan hasil analisis uji reliabilitas
Alpha Cronbach menggunakan SPSS diperoleh nilai alpha berturut-turut sebesar
0,512, 0,217, dan 0,463 yang berarti reliabilitas pada butir soal pilihan ganda,
jawaban singkat, dan uraian pada Penilaian Sumatif Tengah Semester genap mata
pelajaran IPAS kelas IV SD Ta’mirul Islam Surakarta tahun ajaran 2024/2025 ini
tergolong rendah dan belum dapat diterima. Faktor yang berdampak terhadap
tingkat reliabilitas instrumen soal, yaitu panjang tes, persebaran skor, kesukaran tes,
dan objektivitas (Karomah et al., 2022). Adapun salah satu penyebab rendahnya
reliabilitas pada penelitian ini yaitu karena faktor kesukaran tes yang mayoritas
mudah bagi peserta didik.

Gambar 2. Distribusi Tingkat Kesukaran Soal PSTS Genap mata pelajaran IPAS
kelas IV SD Ta’mirul Islam Surakarta
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Gambar 2 menunjukkan bahwa berdasarkan analisis uji tingkat kesukaran
dengan bantuan program AnBuSo didapatkan hasil sebanyak 89% soal dengan
tingkat kesukaran mudah dan 11% soal dengan tingkat sukar. Pada penelitian ini
diketahui bahwa mayoritas butir soal memiliki tingkat kesukaran mudah. Hal
tersebut disebabkan oleh tidak seimbangnya perbandingan peserta didik dengan
jawaban benar dan salah terhadap butir soal yang diujikan. Hal tersebut selaras
dengan pendapat yang mengungkapkan bahwasanya tingkat kesukaran butir soal
adalah perbandingan peserta didik menjawab benar terhadap butir soal yang
diujikan pada tes yang diikutinya (Rohma, 2023). Semakin besar rasio peserta tes
dengan jawaban benar, maka tingkat kesukaran butir soal akan semakin rendah.
Selain itu, banyaknya butir soal yang mudah menyebabkan soal kurang mampu
melatih kemampuan berpikir peserta didik. Meskipun begitu, soal yang mudah
dan sulit bukan berarti tidak boleh digunakan, akan tetapi persebarannya dalam
sebuah instrumen tes haruslah berimbang.

Gambar 3. Distribusi Daya Pembeda Soal PSTS Genapmata pelajaran IPAS
kelas IV SD Ta’mirul Islam Surakarta

Gambar 3 menunjukkan bahwa berdasarkan analisis uji daya pembeda dengan
bantuan program AnBuSo diperoleh hasil sebanyak 78% soal berdaya pembeda
tidak baik dan 22% baik. Berdasarkan hasil analisis tersebut, daya pembeda pada
penelitian ini kurang mampu dalam membedakan kemampuan peserta didik,
sebab sebagian besar memiliki daya pembeda tidak baik. Hal ini karena analisis
daya pembeda bermaksud untuk mengetahui seberapa jauh kekuatan butir soal
dalam memisahkan penguasaan materi peserta didik berdasarkan kriteria
tertentu (Arifin, 2017). Selain itu, faktor yang menyebabkan butir soal penelitian
ini berdaya pembeda kurang baik, yaitu tingkat kesukaran soal yang terlampau
mudah sehingga tidak mampu membedakan kemampuan peserta didik dan soal
memiliki instruksi yang terlalu jelas sehingga peserta didik dapat dengan mudah
mengetahui jawaban tanpa benar-benar memahami materi yang diujikan.
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Gambar 4. Diagram Kualitas Pengecoh

Gambar 4 menunjukkan bahwa berdasarkan analisis uji kualitas pengecoh pada
soal pilihan ganda dan diperoleh hasil sebanyak 1 pengecoh diterima ditemukan
di 40% butir soal, 2 pengecoh yang diterima ditemukan di 55% butir soal, dan 3
pengecoh diterima ditemukan di 5% butir soal. Distraktor dengan kriteria ditolak
berarti pengecoh butir soal tersebut belum efektif sehinggga membutuhkan
perbaikan atau diganti, sedangkan distraktor dengan kriteria diterima berarti
pengecoh butir soal tersebut sudah efektif atau sudah berfungsi (Rahayu & Djazari,
2016).
Analisis remedial menggunakan AnBuSo menunjukkan bahwa seluruh peserta

didik lulus pada soal pilihan ganda dan uraian, tetapi masih terdapat sebagian
kecil yang belum tuntas pada isian singkat, khususnya terkait konsep dasar gaya.
Temuan ini menunjukkan bahwa pembelajaran IPAS telah berlangsung efektif,
namun tetap diperlukan dukungan belajar tambahan bagi siswa yang mengalami
kesulitan. Mekanisme remedial AnBuSo berbasis batas minimal 55% ketepatan
individu dan ketuntasan klasikal kurang dari 15% menjamin proses penilaian
yang objektif.

Gambar 5. Diagram Level Kognitif

Gambar 5 menunjukkan bahwa berdasarkan analisis level kognitif yang
dilakukan dengan mengidentifikasi KKO pada kisi-kisi dan menyesuaikannya
dengan taksonomi bloom revisi diperoleh hasil sebanyak 35% atau 7 butir soal
memiliki level kognitif HOTS dan 65% soal atau 13 butir soal memiliki level kognitif
LOTS. Hal tersebut menunjukkan bahwasanya sebagian besar butir soal yang
disusun mengandalkan keterampilan mengingat, mengacu pada pengertian dan
konsep saja (Nafiati, 2021)(Subandi et al., 2024), serta butir soal disampaikan
secara gamblang sehingga jawaban mudah diidentifikasi benar dan salahnya. Walau
demikian masih terdapat butir soal HOTS sehingga terdapat soal yang menuntut
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berpikir tingkat tinggi.
PEMBAHASAN

Kualitas instrumen Penilaian Sumatif Tengah Semester (PSTS) Genap mata
pelajaran IPAS Kelas IV di SD Ta’mirul Islam Surakarta menunjukkan karakteristik
yang beragam namun cenderung memerlukan penguatan pada aspek reliabilitas dan
daya pembeda. Hasil analisis validitas menunjukkan bahwa secara umum instrumen
ini memiliki tingkat validitas sedang, dengan 56% butir soal dinyatakan valid (rhitung
> 0,329). Temuan ini mengindikasikan bahwa sebagian besar soal telah selaras
dengan indikator pembelajaran yang ditetapkan. Namun, adanya 44% soal tidak
valid mencerminkan adanya hambatan internal instrumen, seperti konstruksi item
yang ambigu dan penggunaan diksi yang terlalu mudah ditebak. Hal ini sejalan
dengan temuan Kurniawati dan Rahmawati (2022) bahwa ketidaksesuaian antara
indikator materi dengan perumusan kalimat sering kali menjadi penyebab utama
rendahnya validitas pada mata pelajaran sains di tingkat sekolah dasar.

Kesenjangan yang paling menonjol ditemukan pada aspek reliabilitas, di
mana nilai koefisien Cronbach's Alpha untuk seluruh jenis soal (pilihan ganda 0,512;
isian singkat 0,217; uraian 0,463) berada di bawah standar minimum 0,70.
Rendahnya reliabilitas ini berkolerasi kuat dengan temuan pada tingkat kesukaran
soal yang didominasi oleh kategori "mudah" (89%). Secara psikometris, tes yang
terlalu mudah tidak memberikan persebaran skor yang cukup luas untuk
menghasilkan konsistensi pengukuran yang stabil (Budiyono, 2023). Kondisi ini
diperparah oleh daya pembeda soal yang 78% di antaranya masuk kategori tidak
baik. Hal ini membuktikan bahwa instrumen tersebut belum mampu memisahkan
kelompok siswa berkemampuan tinggi dan rendah secara efektif, karena instruksi
soal yang terlalu gamblang memungkinkan siswa menjawab benar tanpa benar-
benar melakukan proses kognitif yang mendalam.

Distribusi level kognitif dalam instrumen ini memperlihatkan dominasi
Lower Order Thinking Skills (LOTS) sebesar 65%, sementara Higher Order Thinking
Skills (HOTS) menempati porsi 35%. Meskipun didominasi LOTS, proporsi HOTS
tersebut sebenarnya sudah cukup representatif untuk siswa kelas IV yang berada
pada masa transisi menuju pemikiran sistematis (Putri & Fatmawati, 2024). Namun,
implikasi praktis dari dominasi LOTS yang dikombinasikan dengan pengecoh yang
kurang efektif (di mana mayoritas soal hanya memiliki 1-2 pengecoh berfungsi)
menyebabkan instrumen ini lebih cenderung mengukur aspek hafalan daripada
pemahaman konseptual. Sebagaimana ditegaskan oleh Biggs dan Tang (2011), tanpa
constructive alignment yang kuat antara tujuan pembelajaran berpikir kritis dengan
kualitas distractor soal, asesmen berisiko menjadi formalitas administratif belaka.

Menariknya, meskipun secara statistik kualitas butir soal perlu banyak
perbaikan, analisis melalui aplikasi AnBuSo memberikan kontribusi signifikan
dalam memetakan kebutuhan remedial secara presisi. Temuan bahwa tidak ada
siswa yang remedi pada pilihan ganda namun terdapat kesulitan spesifik pada
konsep gaya di isian singkat menunjukkan bahwa evaluasi ini berhasil menjalankan
fungsi diagnostiknya. Arah penelitian masa depan perlu difokuskan pada
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pengembangan bank soal yang terstandarisasi secara empiris di tingkat sekolah
dasar, serta pelatihan guru dalam menyusun pengecoh (distraktor) yang logis dan
homogen. Hal ini penting agar instrumen penilaian tidak hanya menjadi alat ukur
hasil akhir, tetapi juga menjadi instrumen pendorong kualitas literasi sains siswa
secara berkelanjutan.

KESIMPULAN
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas instrumen Penilaian Sumatif

Tengah Semester (PSTS) Genap mata pelajaran IPAS Kelas IV di SD Ta’mirul Islam
Surakarta secara umum belum optimal dan memerlukan perbaikan signifikan pada
aspek teknis. Analisis empiris mengungkap bahwa hampir separuh butir soal (45%
pilihan ganda) dinyatakan tidak valid dengan tingkat reliabilitas yang rendah, yaitu
berkisar antara 0,217 hingga 0,512. Kesenjangan ini berdampak pada rendahnya
daya pembeda soal, di mana 80% soal pilihan ganda dan seluruh soal isian singkat
belum mampu membedakan kemampuan siswa secara efektif. Dari sisi tingkat
kesukaran, instrumen ini didominasi oleh soal kategori mudah (95% pada pilihan
ganda), yang menjelaskan mengapa rata-rata nilai siswa tampak cukup tinggi namun
kurang mampu menjadi alat seleksi kompetensi yang akurat. Hal ini membuktikan
bahwa validasi kualitatif yang selama ini dilakukan oleh tim kurikulum sekolah
belum cukup untuk menjamin kualitas instrumen tanpa disertai analisis statistik
yang objektif.

Meskipun demikian, penelitian ini menemukan sisi positif pada distribusi level
kognitif yang telah mencakup aspek HOTS sebesar 35%, yang menunjukkan upaya
guru dalam mendorong kemampuan berpikir kritis siswa pada fase operasional
konkret. Temuan mengenai efektivitas pengecoh yang masih lemah memberikan
dasar praktis bagi guru untuk merevisi alternatif jawaban agar lebih berfungsi
secara diagnostik. Signifikansi penelitian ini terletak pada penggunaan aplikasi
AnBuSo yang berhasil memetakan kebutuhan remedial secara personal per butir
soal, bukan sekadar berdasarkan nilai akhir. Hal ini mewujudkan prinsip
constructive alignment di mana hasil evaluasi langsung menjadi kompas untuk
perbaikan instruksional.

Sebagai implikasi, sekolah perlu mengintegrasikan analisis butir soal berbasis
teknologi sederhana sebagai prosedur standar pasca-ujian untuk menjamin
akuntabilitas penilaian. Guru diharapkan mulai menyeimbangkan proporsi tingkat
kesukaran dan memperkuat konsistensi antarbutir soal sebelum ujian dilaksanakan.
Peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan subjek penelitian dan
mengombinasikan metode kualitatif melalui wawancara mendalam dengan
pengembang soal guna memahami kendala konstruksi soal dari sisi pedagogis.
Dengan demikian, sistem evaluasi di sekolah dasar dapat berkembang menjadi
instrumen yang tidak hanya mengukur, tetapi juga meningkatkan mutu pendidikan
secara berkelanjutan.
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